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Abstract 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika tipe High Order Thinking Skill (HOTS) ditinjau dari gaya 

belajar Kolb. Penelitian ini dilakukan di MA Baitul Maqdis Totallang. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X yang terdiri dari empat siswa yang perinciannya satu siswa bergaya belajar Diverger, satu 

siswa bergaya belajar Assimilator, satu siswa bergaya belajar Converger, dan satu siswa bergaya 

belajar Accommodator. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama yang 

didukung oleh angket gaya belajar Kolb, tes diagnosik, dan pedoman wawancara. Pengecekan 

kredibilitas data mengunakan triangulasi waktu. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan : (1) 

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah matematika tipe HOTS dengan gaya 

belajar Diverger adalah kesalahan konsep pada tahap memahami masalah dan tahap merencanakan 

penyelesaian serta kesalahan operasi pada tahap menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah Polya; (2) Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah 

matematika tipe HOTS dengan gaya belajar Assimilator adalah kesalahan operasi dan kesalahan 

prinsip pada tahap menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya; (3) Jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah matematika tipe HOTS dengan gaya 

belajar Converger adalah kesalahan konsep pada tahap merencanakan penyelesaian dan tahapan 

melihat kembali berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya; (4) Jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam pemecahan masalah matematika tipe HOTS dengan gaya belajar Accommodator adalah 

kesalahan konsep pada tiap tahapan pemecahan masalah Polya.  

 

Kata kunci: analisis kesalahan, pemecahan masalah, HOTS, gaya belajar Kolb 

 

1. Pendahuluan 

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 Peserta didik dituntut untuk memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah diintegrasikan dengan penguatan pendidikan 

karakter dimana peserta didik harus memiliki kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving), kemampuan berpikir kritis (critical thinking) dan kemampuan berpikir kreatif 

(creative thinking). Matematika merupakan salah satu bidang kajian pendidikan yang salah 

satu tujuan pembelajarannya adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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atau Higher order thinking skill (HOTS) yang dimiliki siswa. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, 

membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan 

aktivitas mental yang paling dasar. Di ruang kelas, kemampuan dan keterampilan yang 

mencakup penggunaan HOTS adalah pemikiran kompleks yang melampaui pengingatan 

fakta dasar, seperti evaluasi dan penemuan memungkinkan siswa untuk menyimpan 

informasi dan menerapkan solusi penyelesaian masalah untuk masalah dunia nyata. Ramos 

dkk (2013) menyatakan bahwa informasi yang dipelajari dan diproses melalui proses berpikir 

tingkat tinggi diingat lebih lama dan lebih jelas daripada informasi yang diproses melalui 

hafalan tingkat rendah. Pengetahuan yang diperoleh melalui proses berpikir tingkat tinggi 

lebih mudah ditransfer, sehingga siswa dengan pemahaman konseptual yang mendalam 

tentang suatu ide akan lebih mungkin untuk dapat menerapkan pengetahuan itu untuk 

memecahkan masalah baru.[1] 

Salah satu strategi pembelajaran yang mengkaitkan soal-soal tipe Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) adalah pemecahan masalah. Dalam penyelesaian soal tipe HOTS 

siswa dituntut untuk dapat memahami konteks permasalahan yang diberikan, menemukan 

metode penyelesaian, dan menafsirkan kembali penyelesaian yang diperoleh, sehingga siswa 

perlu dibekali dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan tinggi dalam pemecahan 

masalah dan penalaran menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran matematika 

sekolah. 

Selain itu, menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM, dalam Arifin 

dkk, 2019), salah satu standar kemampuan matematika yang harus dicapai oleh siswa dalam 

pembelajaran yaitu pemecahan masalah.[2] Siswa diharapkan memahami proses 

menyelesaikan masalah dan menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi 

dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian, dan 

mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya (Novriani, M. R., & Surya, 

E, 2017).[3]  Namun pada kenyataannya, peserta didik masih sering melakukan kesalahan 

dalam proses pemecahan masalah matematika yang diberikan. Sering kali siswa tidak 

terampil atau melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya tidak berkembang.  

Pada tahun 2015, hasil survei Programme for International Student Assessment 

(PISA) menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 72 Negara yang 

berpartisipasi dengan skor yang diperoleh sebesar 386 dengan rata-rata skor Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) sebesar 493 (OECD, 2016).[4] Sementara 

pada tahun 2018, Indonesia turun ke peringkat 74 dari 79 negara dengan perolehan skor 

matematika 379 dengan rata-rata skor OECD sebesar 489 (OECD, 2019).[5] Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah, mengingat pada studi PISA, soal-soal yang diberikan lebih banyak 

mengukur kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan berargumentasi dibandingkan 

soal-soal yang mengukur kemampuan yang berkaitan dengan ingatan atau perhitungan yang 

dengan mudah dilakukan siswa. 

Menurut Mahmudah (2018), Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS dipengaruhi oleh kemampuan kreativitas 

dan penalaran siswa yang masih rendah dalam memecahkan masalah konteks nyata dan 
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memanipulasinya ke dalam bentuk aljabar, hal tersebut dikarenakan siswa tidak terbiasa 

menggunakan proses pemecahan masalah dengan benar.[6]  Hal ini sejalan dengan pernyatan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayan (Hutapea, 2019), bahwa salah satu penyebab 

rendahnya penguasaan materi dinilai karena siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

bertipe HOTS. Kementrian Pendidikan dan Kebudayan juga menyebutkan sebanyak 40% 

siswa kesulitan menjawab soal yang membutuhkan daya nalar tinggi seperti HOTS.[7]  Selain 

itu, berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu guru mata pelajaran matematika di 

MA Baitul Maqdis Totallang, rendahnya nilai rata-rata tiap kelas dikarenakan kurangnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika bertipe HOTS. Kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika yang membutuhkan nalar tinggi seperti HOTS 

membuat siswa melakukan berbagai kesalahan-kesalahan dasar dalam pemecahan masalah. 

Menurut Subaidah (Widodo dan Sujadi, 2015) jenis kesalahan terbagi menjadi tiga, 

yaitu Kesalahan konsep yaitu kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep yang terkait 

dengan materi, Kesalahan prinsip yaitu kesalahan karena salah memahami prinsip atau 

menerapkan prinsip yang ada dalam soal, dan Kesalahan operasi, yaitu kesalahan dalam 

melakukan perhitungan. [8]  Kesalahan-kesalahan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut agar 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut dapat menjadi sebuah petunjuk atau gambaran 

dalam mengetahui sejauh mana siswa mampu menguasai materi dalam pembelajaran. Selain 

itu, pentingnya mengungkapkan jenis-jenis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah 

matematika bukan hanya untuk melihat jenis kesalahan mana yang cinderung/umumnya 

dilakukan oleh siswa, tetapi secara mendalam dapat mengungkapkan proses berpikir siswa 

sehingga siswa membuat kesalahan.  

Richardo, dkk (2014) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kemempuan pemecahan masalah siswa adalah gaya belajar. Gaya belajar 

siswa dapat diartikan sebagai karakteristik kognitif, afektif, dan perilaku psikologis seorang 

siswa tentang bagaimana dia memahami sesuatu, berinteraksi dan merespons lingkungan 

belajarnya, yang bersifat unik dan relatif stabil.[9] Menurut Emeliana dkk (Chik & Abdullah, 

2018), guru harus memanfaatkan sepenuhnya setiap gaya belajar untuk membuat 

pembelajaran agar lebih menarik. Guru juga harus berkomunikasi dengan jelas, memotivasi 

dan menerapkan gaya belajar yang fleksibel, teruama dalam pembelaaran matematika. [10] 

Selain itu, menurut Collin Rose, Malcolm J. Nichole (Sundayana, 2016), anak akan menyerap 

lebih banyak informasi ketika belajarnya disampaikan sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya. [11] 

Gaya belajar setiap siswa tentunya berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi guru untuk mengetahui gaya belajar dari siswa agar membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Menurut Kolb (Bhat, 2014) gaya belajar 

bukanlah karakteristik bawaan tetapi dikembangkan melalui pengalaman. Mereka lebih 

merupakan kombinasi dari bagaimana orang memandang dan memproses informasi yang 

menjadi ciri gaya belajar mereka sendiri. Kolb membagi orientasi belajar siswa menjadi 

empat yaitu Concrete Experience (CE), Reflective Observation (RO), Abstract 

Conceptualization (AC), dan Active Experimentation (AE), dimana keempat orientasi belajar 

tersebut membentuk gaya belajar siswa yaitu gaya belajar Diverger, Assimilator, Converger, 

dan Accommodator [12]. Gaya  belajar  model  David  A.  Kolb  terimplisit   dalam resource 

based learning (belajar berdasarkan sumber) yang mengajak siswa melakukan observasi 

untuk memecahkan masalah. 
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Representasi gaya belajar Kolb (1984) dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Representasi gaya belajar Kolb 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di kelas X MA Baitul 

Maqdis Totallang, kecamatan Lasusua, kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Hal ini disebabkan karena 

peneliti langsung yang berhubungan dengan subjek penelitian dan hanya peneliti yang 

mampu memahami kenyataan di lapangan melalui observasi dan melakukan wawancara. 

Selain itu, dalam penelitian ini terdapan beberapa instrumen pendukung yaitu lembar angket 

gaya belajar Kolb, soal test diagnostik matematika tipe HOTS, dan pedoman wawancara. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang dipilih dengan mempertimbangkan tipe 

gaya belajar Kolb yang dimiliki siswa serta banyaknya kesalahan yang dibuat siswa dalam 

menyelesaikan tes diagnostik juga menjadi pertimbangan dalam memilih subjek penelitian. 

Subjek yang terpilih terdiri dari empat siswa yaitu NAA dengan gaya belajar Diverger, NS 

dengan gaya belajar Assimilator, NSA dengan gaya belajar Converger, dan NA dengan gaya 

belajar Accommodator. Keempat siswa tersebut akan diberikan tindakan lanjut yaitu 

wawancara tidak terstruktur, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan pemecahan masalah 

yang dilakukan masing-masing kategori gaya belajar, dimana wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara berbasis tugas. Untuk mengecek kredibilitas data dilakuka dengan 

meggunakan teknik triangulasi waktu. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara berbasi tugas. 

Subjek yang telah dipilih dengan mempertimbangkan gaya belajar dan kemampuan 

menyelesaikan masalah persamaan kuadrat akan dilakukan wawancara berbasis tugas. Tugas 

yang dimaksud dalam wawancara adalah soal-soal diagnostik persamaan kuadrat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil angket gaya belajar Kolb, ditemukan bahwa dari 20 orang siswa terdapat 5 

siswa bergaya belajar Diverger, 5 siswa bergaya belajar Assimilator, 4 siswa bergaya belajar 
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Converger, dan 6 siswa bergaya belajar Accommodator. Data hasil angket gaya belajar kolb 

dapat dilihat pada Tabel berikut :  

Tabel 1. Hasil Angket Gaya Belajar Kolb 

No. Resp. 
Data Hasil Angket 

AC – CE AE – RO Kuadran Gaya Belajar 
CE RO AC AE 

1 UH 31 29 33 28 2 -1 IV Accommodator 

2 AST 33 26 28 33 -5 7 II Assimilator 

3 LS 29 31 23 38 -6 7 II Assimilator 

4 MLD 28 27 32 33 4 6 I Diverger 

5 RAL 27 33 26 34 -1 1 II Assimilator 

6 MH 26 31 29 34 3 3 I Diverger 

7 NAS 36 33 34 28 -2 -5 III Converger 

8 NS 35 26 31 33 -4 7 II Assimilator 

9 NA 27 40 32 21 5 -19 IV Accommodator 

10 NW 31 26 30 33 -1 7 II Assimilator 

11 HK 27 40 32 21 5 -19 IV Accommodator 

12 MT 19 32 34 35 15 3 I Diverger 

13 MF 33 38 22 27 -11 -11 III Converger 

14 NSA 33 39 25 23 -8 -16 III Converger 

15 MS 28 32 34 36 6 4 I Diverger 

16 JF 31 31 36 26 5 -5 IV Accommodator 

17 SRD 27 32 36 24 9 -8 IV Accommodator 

18 NS 27 33 36 24 9 -9 IV Accommodator 

19 NAA 20 33 33 34 13 1 I Diverger 

20 AM 39 25 33 23 -6 -2 III Converger 

 

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah persamaan kuadrat, dari 20 orang siswa, 

terdapat 12 siswa yang dapat menyelesaikan soal hingga akhir. Dari 12 siswa tersebut, 

terdapat 7 siswa yang melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian masalah persamaan 

kuadrat. Tujuh orang tersebut diantaranya adalah satu orang siswa bergaya belajar Diverger, 

satu orang siswa bergaya belajar Assimilator, 3 orang siswa bergaya belajar Converger, dan 2 

orang siswa bergaya belajar Accommodator. 

Berdasarkan hasil angket serta hasil tes diagnostik tersebut di atas, maka dipilih 

masing-masing 1 (satu) siswa dari tiap kategori gaya belajar kolb yang selanjutnya menjadi 

subjek dalam penelitian. Siswa yang dipilih pada tiap kategori gaya belajar kolb dapat dilihat 

pada tabel berikut :  

Tabel 2. Hasil Pemilihan Subjek 

No. Subjek Kode Tipe Gaya Belajar Kolb 

1 NAA SDi – 000 Diverger 

2 NS SAs – 000 Assimilator 

3 NSA SCo – 000 Converger 

4 NA SAc – 000 Accommodator 

 

Dimana kode “SDi” menyatakan subjek dengan gaya belajar Diverger, kode “SAs” 

menyatakan subjek dengan gaya belajar Assimilator, kode “SCo” menyatakan subjek dengan 

gaya belajar Converger, dan kode “SAc” menyatakan subjek dengan gaya belajar 

Accommodator. Kode tersebut akan diikuti oleh tiga angka yang menunjukkan urutan 
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jawaban subjek dalam wawancara. Hasil dari penelitian ini berupa analisis kesalahan siswa 

dalam pemecahan masalah berbasis higher order thinking skill ditinjau dari gaya belajar 

Kolb. Berikut tabel hasil analisis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah persamaan 

kuadrat. 

Tabel 3. Analisis Kesalahan Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Subjek 
Jenis Kesalahan 

Keterangan 
Soal C4 Soal C5 

NNA 

(SDi) 

Konsep, 

Operasi 

Konsep, 

Operasi 

Pada soal C4, subjek bergaya belajar Diverger (SDi) 

tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dengan 

lengkap kerena lupa, namun dalam wawancaranya, 

SDi mampu menjelaskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diberikan dengan 

baik. Selain itu, subjek Diverger (SDi) juga dapat 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 

akan digunakan dalam penyelesaian masalah yang 

diberikan. Namun, pada tahap menyelesaikan 

masalah, subjek melakukan kesalahan dalam 

menentukan rumus penjumlahan akar persamaan 

kuadrat serta salah dalam menyelesaikan rumus 

yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, subjek 

juga tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

buat hal tersebut dikarenakan subjek tidak memiliki 

banyak waktu untuk memeriksa kembali 

jawabannya. 

Pada soal C5, subjek bergaya belajar Diverger (SDi) 

mampu menuliskan dan menjelaskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 

diberikan dengan baik. Pada tahapan merencanakan 

penyelesaian, subjek Diverger (SDi) dapat memilih 

metode penyelesaian yang benar serta menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan 

dalam penyelesaian masalah yang diberikan. 

Namun, pada tahap ini, subjek juga melakukan 

kesalahan dalam menentukan rumus-rumus yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, subjek juga tidak memeriksa kembali 

jawaban yang telah buat. 
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Subjek 
Jenis Kesalahan 

Keterangan 
Soal C4 Soal C5 

NS 

(SAs) 

Operasi, 

Prinsip 

Prinsip Pada soal C4, subjek bergaya belajar Assimilator 

(SAs) mampu menuliskan dan menjelaskan hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 

diberikan dengan baik. Pada tahapan merencanakan 

penyelesaian, subjek Assimilator (SAs) dapat memilih 

metode penyelesaian yang benar serta menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan 

dalam penyelesaian masalah yang diberikan. 

Namun, pada tahap menyelesaikan masalah, subjek 

melakukan kesalahan dalam menggunakan aturan-

aturan matematika serta salah dalam menyelesaikan 

rumus yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, 

subjek juga tidak memeriksa kembali jawaban yang 

telah buat hal tersebut dikarenakan subjek tidak 

memiliki banyak waktu untuk memeriksa kembali 

jawabannya. 

Pada soal C5, Subjek bergaya belajar Assimilator 

(SAs) mampu menuliskan dan menjelaskan hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 

diberikan dengan baik. Selain itu, subjek Assimilator 

(SAs) dapat memilih metode penyelesaian yang benar 

serta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah 

yang diberikan. Namun, pada tahap menyelesaikan 

masalah, subjek melakukan kesalahan dalam 

menggunakan aturan-aturan matematika. Selain itu, 

subjek juga tidak memeriksa kembali jawaban yang 

telah buat pada tahap ini, subjek melakukan 

kesalahan dalam menentukan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

NSA (SCo) Konsep Konsep Pada soal C4 dan C5, Subjek bergaya belajar 

Converger (SCo) mampu menuliskan dan 

menjelaskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

dari masalah yang diberikan dengan baik. Namun, 

subjek Converger (SCo) melakukan kesalahan dalam 

memilih metode penyelesaian yang akan digunakan 

dalam penyelesaian masalah yang diberikan. Selain 

itu, subjek juga tidak memeriksa kembali jawaban 

yang telah buat hal tersebut dikarenakan subjek tidak 

memiliki banyak waktu untuk memeriksa kembali 

jawabannya. 
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Subjek 
Jenis Kesalahan 

Keterangan 
Soal C4 Soal C5 

NA 

(SAc) 

Konsep Konsep Pada soal C4 dan C5, Subjek bergaya belajar 

Accommodator (SAc) tidak dapat menjelaskan hal-hal 

yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan 

baik. Selain itu, subjek SAc melakukan kesalahan 

dalam memilih metode penyelesaian yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah yang 

diberikan. Selain itu, subjek juga tidak memeriksa 

kembali jawaban yang telah dibuat. 

 

Keterangan : 

SDi : Subjek bergaya belajar Diverger 

SAs : Subjek bergaya belajar Assimilator 

SCo : Subjek bergaya belajar Converger 

SAc : Subjek bergaya belajar Accommodator 

  

Kesimpulan 

Dalam pemecahan masalah matematika tipe High Order Thinking Skill, siswa dengan gaya 

belajar Kolb tipe Diverger melakukan kesalahan konsep pada tahap memahami masalah dan 

tahap merencanakan penyelesaian serta kesalahan operasi pada tahap menyelesaikan masalah 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. Siswa dengan gaya belajar Kolb tipe 

Assimilator melakukan kesalahan operasi dan kesalahan prinsip pada tahap menyelesaikan 

masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. Kemudian siswa dengan gaya 

belajar Kolb tipe Converger melakuakan kesalahan konsep pada tahap merencanakan 

penyelesaian dan tahapan melihat kembali berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

Sedangkan siswa dengan gaya belajar Kolb tipe Accommodator, dalam pemecahan masalah 

matematika tipe High Order Thinking Skill melakukan kesalahan konsep pada tiap tahapan 

pemecahan masalah Polya. 
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